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Endometriosis adalah pertumbuhan jaringan mirip endometrium di luar uterus. Jaringan ini memiliki
kemampuan tertanam di berbagai tempat ektopik karena dipengaruhi sistem aktivator plasminogen yang
berperan dalam proses fibrinolisis. Pada endometriosis terdapat ekspresi plasminogen activator inhibitor-1
(PAI-1) berlebih yang menyebabkan kurangnya fibrinolisis sehingga menyebabkan terbentuknya produk
fibrin terdegradasi yang dapat mempengaruhi penempelan dan perkembangannya. Faktor epigenetik
perubahan tingkat metilasi DNA berperan pada patogenesis endometriosis.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat metilasi gen PAI-1 dan hubungannya dengan perkembangan
jaringan endometriosis ovarium dan peritoneum. Studi potong lintang ini menggunakan 13 sampel wanita
endometriosis ovarium, 5 wanita endometriosis peritoneum, dan 8 wanita tanpa endometriosis. DNA dari
sampel diisolasi, dilakukan konvers bisulfit, kemudian diamati tingkat metilass DNAnya dengan metode
methylation specific polymerase chain reaction (MSP). Hasiinya dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis dan
uji Mann-Whitney. Terdapat perbedaan yang signifikan tingkat metilasi DNA gen PAI-1 pada ketiga
kelompok sampel (p<0,05).

Penelitian ini menemukan perbedaan signifikan antara endometriosis ovarium dan peritoneum dibandingkan
dengan kontrol (p=0,006 dan p = 0,003); namun tidak ada perbedaan yang signifikan pada endometriosis
peritoneum dibandingkan dengan ovarium (p>0,05). Penelitian kami menunjukkan rendahnya tingkat
metilasi gen PAI-1 yang dapat meningkatkan ekspresi gen PAI-1 dan hal ini disugestikan dapat
berkontribusi sebagai faktor risiko endometriosis pada ovarium dan peritoneum.
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